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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tanpa adanya Ekaristi, kehidupan rohani dari umat beriman Katolik akan semakin 

terkuras oleh arus kemajuan zaman. Tidak bisa kita pungkiri bahwa, dampak paling serius dari 

sekularitas pada zaman modern ini bagi kehidupan rohani kaum kristiani adalah penggusuran 

iman kristiani ke pinggiran kehidupan. Seolah-olah iman itu tidak relevan dengan 

permasalahan hidup sehari-hari, termasuk situasi pandemi yang sedang menggerogoti dunia 

saat ini, baik dalam kalangan hidup sosial maupun kehidupan menggereja itu sendiri. secara 

khusus dalam merayakan Ekaristi. 

Hal paling nyata yang dapat diamati dari fenomena ini adalah pudarnya semangat untuk 

mengikuti perayaan Ekaristi secara penuh dalam diri orang-orang Kristen. Sebagian warga 

justru melihat Ekaristi saat ini hanya sebagai rutinitas belaka. Maka, pada horizon ini, sekiranya 

perlu digemakan lagi makna dan nilai-nilai spiritual dari  Ekaristi yang merupakan sumber dan 

puncak spiritualitas hidup kristiani. Pewartaan tentang Ekaristi mesti terus menerus digemakan 

agar Ekaristi itu tetap relevan dalam kehidupan umat manusia dewasa ini yang sudah 

dipengaruhi oleh pandemi penyakit ini. 

Ekaristi merupakan sumber dan puncak spiritualitas hidup kristiani. Pernyataan ini 

diungkapkan sangat jelas dalam dokumen Konsili Vatikan II khususnya Lumen Gentium artikel 

11. Gagasan ini sebenarnya mau menggarisbawahi bahwa Ekaristi tidak pernah dapat 

dipisahkan dari seluruh hidup dan situasi manusia. Hidup sehari-hari memperoleh kekuatan 

dan dasarnya dari Ekaristi sebagai sumber dan puncak kehidupan kristiani. Dari Ekaristi 

mengalirlah daya kekuatan rohani yang memampukan manusia untuk menghadapi segala 

persoalan hidupnya. Di dalam Ekaristi, manusia dapat berjumpa dengan Allah yang dia 
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rindukan secara langsung melalui pribadi Yesus Kristus yang menwahyukan dan memberikan 

Diri kepada manusia, dan menyingkapkan rahasia Allah dalam keputusan-Nya yang berbelas 

kasih, yang Ia rencanakan sejak keabadian di dalam Kristus untuk semua manusia. Karena itu 

di tengah situasi pandemi ini, semua umat beriman disarankan untuk ikut merayakan perayaan 

Ekaristi lewat media atau live streaming dari rumah, sebab Ekaristi adalah sumber dan puncak 

hidup seorang Kristiani. 

Ekaristi sebagai sumber dan puncak kehidupan kristiani serta perutusan Gereja, 

sebagaimana diungkapkan dalam Anjuran Paus Benediktus XVI Sacramentum Caritatis, 

artikel 38 merupakan sebuah refleksi spiritual yang dapat membantu kaum beriman kristiani, 

menemukan daya kekuatan dalam merayakan ekaristi seperti di tengah situasi pandemi ini. 

Sebab dalam Ekaristi, manusia dapat menemukan atau berjumpa dengan Allah. Lewat Anjuran 

Apostolik Sacramentum Caritatis, umat beriman kristiani diajak untuk terus merayakan 

Ekaristi secara aktif di tengah covid-19, sebab pada dasarnya Ekaristilah yang memberikan 

kekuatan bagi kita dalam menghadapi semua masalah khususnya pandemi ini. Setiap orang 

yang taat dan merayakan ekaristi dengan norma-norma yang ada akan berjumpa dengan Tuhan 

yang menjadi hasrat umat beriman.  

5.2 Usul Dan Saran  

Tulisan ini, dimaksudkan untuk mencermati kenyataan penghayatan Ekaristi dari umat 

kristiani dalam dunia dewasa ini khususnya di tengah penyakit pandemi ini (covid-19). Penulis 

mencermati adanya praktek penghayatan Ekaristi di tengah umat saat ini yang  bersifat 

artifisial belaka.  Dengan demikian tidak selaras dengan refleksi Gereja dan tidak 

membuahkan hasil yang konkrit dari ars celebrandi (seni merayakan)  Ekaristi dalam hidup. 

tulisan ini pun akhirnya memberikan suatu pewartaan atau masukan dan sekaligus pemahaman 
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yang kiranya membantu umat kristiani untuk lebih memahami makna spiritual dari Ekaristi 

serta bagaimana bersikap dalam merayakan Ekaristi dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, terlepas dari pencermatan akan aspek ini, tentu saja masih ada aspek lain yang 

harus diteliti dan didalami secara lebih detail dalam penelitian selanjutnya, bagi siapa pun yang 

ingin melakukan penelitian terhadap tema ini. salah satu aspek yang mungkin perlu 

dikembangkan adalah aspek teologis dari teologi ars celebrandi dalam merayakan Ekaristi. 

Sebab, berdasarkan pengamatan penulis, banyak umat Kristiani belum memahami dengan baik 

aspek teologis ars celebrandi dalam merayakan Ekaristi. Dengan itu, umat dapat merayakan 

Ekaristi bukan hanya untuk pemuasan hasrat atau kerinduan spiritual belaka tetapi secara 

penuh dan mempunyai presepsi yag baik atas teologi Ekaristi yang sangat dalam. 
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